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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  uraian  dari  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  

telah dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa: 

1. Pemerintah dan pengelola Desa Pela melakukan berbagai upaya 

pengembangan yang sudah sesuai dengan program kerja yang dirancang 

sebelumnya. Strategi tersebut antara lain penyediaan sarana dan 

prasarana. Selain itu, pemerintah dan pengelola Desa Pela juga selalu 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan pariwisata. Partisipasi 

masyarakat sangat penting dalam pengembangan desa wisata karena 

mereka memiliki pengetahuan lokal dan keahlian yang berharga yang 

didapat dari pelatihan-pelatihan yang telah diberikan. Dengan 

melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan 

pelaksanaan kegiatan pariwisata , akan tercipta keterlibatan yang lebih 

kuat dan keberlanjutan dalam pengembangan desa wisata. 

2. Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata 

3B merupakan peluang berharga dan penting untuk memberdayakan 

masyarakat. Melalui keterlibatan aktif masyarakat, mereka dapat 

mengembangkan ketrampilan dan meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Dengan hadirnya desa wisata ini, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat setempat 
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serta memberikan dampak positif yang melibatkan baik masyarakat lokal 

yang terlibat secara langsung maupun yang tidak terlibat secara langsung. 

Dalam pengembangan desa wisata, Pokdarwis 3B terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat. Salah satu 

bentuk keterlibatan mereka adalah dengan menyediakan fasilitas 

akomodasi homestay yang menggunakan rumah-rumah warga setempat. 

Hal ini memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan melalui penyewaan ruangan atau rumah mereka 

kepada wisatawan. Selain itu, Pokdarwis 3B juga memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk berdagang di lokasi wisata. Ini 

merupakan upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan 

memberikan akses untuk menjual produk lokal atau kerajinan tangan 

kepada wisatawan yang berkunjung. 

3. Dampak Pengembangan Desa Wisata terhadap ekonomi desa wisata pela 

dianataranya adanya dan untuk Pengembangan wisata berbasis 

masyaraka, terciptanya lapangan pekerjaan, dan timbulnya 

pendapatan Masyarakat. Sedangan dampak terhadap sosial yaitu  

peningkatan kualitas hidup, peningkatan kebanggan komunitas, 

kesediaan dan kesipaapan masyarakat. 

4. Desa Pela menghadapi tantangan dalam hal pengembangan Sumber 

Daya Manusia (SDM) dalam sektor pariwisata. Minimnya pendidikan 

pariwisata di kalangan masyarakat menjadi penghambat dalam 

meningkatkan kualitas pekerja pariwisata. Namun, melalui pelatihan 
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yang telah dilakukan, terlihat adanya perbaikan dalam pemahaman dan 

keterampilan masyarakat terkait pariwisata. Dalam menghadapi masalah 

SDM ini, pelatihan menjadi solusi penting untuk meningkatkan 

kemampuan dan profesionalisme masyarakat dalam melayani 

wisatawan. Selanjutnya, perlu adanya upaya berkelanjutan dalam 

pengembangan SDM, baik melalui peningkatan pendidikan pariwisata, 

pelatihan lanjutan, maupun kolaborasi dengan pihak terkait. Dengan 

mengatasi masalah SDM ini, Desa Pela dapat lebih siap dalam 

menghadapi persaingan dan memberikan pelayanan yang berkualitas, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada pengembangan 

pariwisata dan pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan. 

B. Saran 

1. Strategi pengembangan desa wisata yang di gunakan oleh Desa Wisata 

Pela adalah dengan mengimplementasikan konsep Community Base 

Tourism, Dalam pengembangan desa wisata berbasis masyarakat, 

penting untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahap 

pengambilan keputusan, perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan 

pariwisata. Dalam hal ini, mengadakan pertemuan komunitas, forum 

diskusi, atau kelompok kerja untuk mendengarkan aspirasi, masukan, 

dan kebutuhan masyarakat. Masyarakat harus merasa memiliki dan 

bertanggung jawab terhadap pengembangan desa wisata. 
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2. Mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal dengan 

mendorong pengembangan usaha kecil dan menengah berbasis 

pariwisata di Desa Wisata Pela. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan 

kewirausahaan, pengembangan keterampilan, dan akses pasar bagi 

produk dan jasa lokal. Masyarakat dapat membuka lebih banyak lagi 

komponen dalam industri pariwisata seperti Homestay, kuliner lokal, 

kerajinan tangan, dan jasa panduan wisata lalu  menghasilkan pendapatan 

tambahan melalui hal tersebut.  

3. Dalam menghadapi kendala-kendala dan permasalahan yang ada, 

melaksanakan pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan kepada 

masyarakat lokal terkait manajemen pariwisata, pelayanan pelanggan, 

kebersihan, keamanan, dan kelestarian alam. Dalam hal ini, bekerja sama 

dengan lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, atau konsultan 

pariwisata untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola 

desa wisata dengan baik.  

4. Meningkatkan akses masyarakat Desa Pela terhadap informasi dan 

sumber daya pariwisata. Hal ini dapat dilakukan melalui pendirian pusat 

informasi pariwisata di desa wisata, pengembangan situs web atau 

aplikasi seluler yang memberikan informasi tentang atraksi, fasilitas, dan 

kegiatan di Desa Pela. Selain itu, melakukan kampanye penyuluhan dan 

promosi pariwisata kepada masyarakat lokal agar mereka dapat 

memahami potensi dan manfaat dari pengembangan pariwisata. 
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5. Hendaknya pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara mendirikan 

program magang atau pelatihan praktis di desa wisata, yang melibatkan 

partisipasi langsung dari masyarakat setempat. Dalam program ini, 

memberikan kesempatan bagi individu untuk belajar dan 

mengembangkan keterampilan pariwisata secara praktis melalui 

pengalaman kerja di berbagai sektor pariwisata, seperti perhotelan, 

kuliner, atau kerajinan tangan. 

.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pengantar Penelitian  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Izin Penelitian 

 
 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Lembar Bimbingan  

 

 

 

 
 



 

 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

 

A. Pedoman Wawancara Kepala Desa  

a) Identitas Wawancara  

1) Nama    : 

2) Tempat/Tanggal Lahir  : 

3) Jenis Kelamin  : 

4) Alamat   : 

5) Pekerjaan  : 

b) Pertanyaan Wawancara untuk Kepala Desa 

1)  Bagaimana perkembangan pariwisata di Desa Pela dalam 

beberapa tahun terakhir? 

2) Apa jenis wisatawan yang sering berkunjung ke Desa Pela 

dan dari mana mereka berasal? 

3) Apa daya tarik utama yang dimiliki Desa Pela sebagai 

destinasi wisata? 

4) Bagaimana dampak pengembangan desa wisata terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Pela? 

5) Apakah ada peningkatan pendapatan atau pekerjaan baru 

yang tersedia bagi masyarakat setempat sebagai hasil dari 

perkembangan pariwisata? 

6) Apakah ada perubahan dalam gaya hidup atau budaya 

masyarakat setempat sebagai hasil dari interaksi dengan 

wisatawan? 

7) Bagaimana hubungan antara masyarakat setempat dan 

pengelola wisata di Desa Pela? Apa masalah atau tantangan 

yang dihadapi Desa Pela dalam mengembangkan 

pariwisata? 

8) Apakah ada konflik antara kepentingan masyarakat 

setempat dan pengelola wisata? Jika ya, bagaimana mereka 

diatasi? 



 

 

9) Apa upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah untuk 

mendukung pengembangan pariwisata di Desa Pela? Apa 

harapan dan harapan Anda untuk masa depan 

pengembangan pariwisata di Desa Pela? 

10) Apakah ada saran yang ingin Anda berikan kepada peneliti 

atau pengelola wisata yang mungkin berguna bagi 

masyarakat setempat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Pedoman Wawancara Pokdarwis  

a) Identitas Wawancara  

1) Nama    : 

2) Tempat/Tanggal Lahir  : 

3) Jenis Kelamin  : 

4) Alamat   : 

5) Pekerjaan  : 

b) Pertanyaan Wawancara untuk Pokdarwis 

1)  Bagaimana Pokdarwis terlibat dalam pengembangan 

pariwisata di Desa Pela? 

2) Bagaimana perkembangan pariwisata di Desa Pela dalam 

beberapa tahun terakhir? 

3) Apa jenis wisatawan yang sering berkunjung ke Desa Pela 

dan dari mana mereka berasal? 

4) Apa daya tarik utama yang dimiliki Desa Pela sebagai 

destinasi wisata? Bagaimana dampak pengembangan desa 

wisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa 

Pela menurut pandangan Pokdarwis? 

5) Apakah ada peningkatan pendapatan atau pekerjaan baru 

yang tersedia bagi masyarakat setempat sebagai hasil dari 

perkembangan pariwisata? 

6) Apakah ada perubahan dalam gaya hidup atau budaya 

masyarakat setempat sebagai hasil dari interaksi dengan 

wisatawan? 

7) Bagaimana hubungan antara Pokdarwis dan masyarakat 

setempat? Apa masalah atau tantangan yang dihadapi oleh 

Pokdarwis dalam mengembangkan pariwisata di Desa Pela? 

8) Apakah ada konflik antara kepentingan Pokdarwis dan 

kepentingan masyarakat setempat? Jika ya, bagaimana 

mereka diatasi? 



 

 

9) Apa upaya yang dilakukan oleh Pokdarwis untuk 

memastikan dampak positif pengembangan pariwisata bagi 

masyarakat setempat? Apa harapan dan harapan Pokdarwis 

untuk masa depan pengembangan pariwisata di Desa Pela? 

10) Apakah ada saran yang ingin Anda berikan kepada peneliti 

atau pemerintah daerah yang mungkin berguna bagi 

kelompok sadar wisata dan masyarakat setempat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Pedoman Wawancara Pemilik Homestay  

a) Identitas Wawancara  

1) Nama    : 

2) Tempat/Tanggal Lahir  : 

3) Jenis Kelamin  : 

4) Alamat   : 

5) Pekerjaan  : 

b) Pertanyaan Wawancara untuk  Pemilik Homestay 

1)  Bagaimana Anda terlibat dalam pengembangan pariwisata 

di Desa Pela? Apakah Anda memiliki homestay di desa 

tersebut? 

2) Bagaimana perkembangan pariwisata di Desa Pela dalam 

beberapa tahun terakhir? 

3) Apa jenis wisatawan yang sering berkunjung ke Desa Pela 

dan dari mana mereka berasal? 

4) Apa daya tarik utama yang dimiliki Desa Pela sebagai 

destinasi wisata? Bagaimana dampak pengembangan desa 

wisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa 

Pela menurut pandangan Anda sebagai pemilik homestay? 

5) Apakah ada peningkatan pendapatan atau pekerjaan baru 

yang tersedia bagi masyarakat setempat sebagai hasil dari 

perkembangan pariwisata? 

6) Bagaimana hubungan antara pemilik homestay dan 

masyarakat setempat? 

7) Apakah Anda memberikan kontribusi untuk pengembangan 

masyarakat lokal melalui homestay Anda? Apa masalah 

atau tantangan yang dihadapi oleh pemilik homestay dalam 

mengembangkan pariwisata di Desa Pela? 

8) Apakah ada konflik antara kepentingan pemilik homestay 

dan kepentingan masyarakat setempat? Jika ya, bagaimana 

mereka diatasi? 



 

 

9) Apa upaya yang dilakukan oleh pemilik homestay untuk 

memastikan dampak positif pengembangan pariwisata bagi 

masyarakat setempat? Apa harapan dan harapan pemilik 

homestay untuk masa depan pengembangan pariwisata di 

Desa Pela? 

10) Apakah ada saran yang ingin Anda berikan kepada peneliti 

atau pemerintah daerah yang mungkin berguna bagi pemilik 

homestay dan masyarakat setempat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Pedoman Wawancara UMKM  

a) Identitas Wawancara  

1) Nama    : 

2) Tempat/Tanggal Lahir  : 

3) Jenis Kelamin  : 

4) Alamat   : 

5) Pekerjaan  : 

b) Pertanyaan Wawancara untuk  UMKM 

1)  Bagaimana UMKM Anda terlibat dalam pengembangan 

pariwisata di Desa Pela? 

2) Bagaimana perkembangan pariwisata di Desa Pela dalam 

beberapa tahun terakhir? 

3) Apa jenis wisatawan yang sering berkunjung ke Desa Pela 

dan dari mana mereka berasal? 

4) Apa daya tarik utama yang dimiliki Desa Pela sebagai 

destinasi wisata? Bagaimana dampak pengembangan desa 

wisata terhadap bisnis UMKM Anda dan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di Desa Pela menurut pandangan 

Anda? 

5) Apakah ada peningkatan penjualan atau pemasaran yang 

dapat dilihat sejak pengembangan pariwisata di desa 

tersebut? 

6) Apakah ada pekerjaan baru yang tersedia bagi masyarakat 

setempat sebagai hasil dari perkembangan pariwisata? 

7) Bagaimana hubungan antara UMKM dan masyarakat 

setempat dalam hal pengembangan pariwisata? Apa 

masalah atau tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam 

mengembangkan bisnis mereka terkait dengan 

pengembangan pariwisata di Desa Pela? 



 

 

8) Apakah ada konflik antara kepentingan UMKM dan 

kepentingan masyarakat setempat? Jika ya, bagaimana 

mereka diatasi? 

9) Apa upaya yang dilakukan oleh UMKM untuk memastikan 

dampak positif pengembangan pariwisata bagi masyarakat 

setempat? Apa harapan dan harapan UMKM untuk masa 

depan pengembangan pariwisata di Desa Pela? 

10) Apakah ada saran yang ingin Anda berikan kepada peneliti 

atau pemerintah daerah yang mungkin berguna bagi 

UMKM dan masyarakat setempat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

E. Pedoman Wawancara Nelayan   

a) Identitas Wawancara  

1) Nama    : 

2) Tempat/Tanggal Lahir  : 

3) Jenis Kelamin  : 

4) Alamat   : 

5) Pekerjaan  : 

b) Pertanyaan Wawancara untuk  Nelayan   

1) Apakah nelayan Anda terlibat dalam pengembangan 

pariwisata di Desa Pela? 

2) Bagaimana perkembangan pariwisata di Desa Pela dalam 

beberapa tahun terakhir? 

3) Apa jenis wisatawan yang sering berkunjung ke Desa Pela 

dan dari mana mereka berasal? 

4) Apa daya tarik utama yang dimiliki Desa Pela sebagai 

destinasi wisata? Bagaimana dampak pengembangan desa 

wisata terhadap bisnis nelayan Anda dan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di Desa Pela menurut pandangan 

Anda? 

5) Apakah ada peningkatan penjualan atau pemasaran yang 

dapat dilihat sejak pengembangan pariwisata di desa 

tersebut? 

6) Apakah ada pekerjaan baru yang tersedia bagi masyarakat 

setempat sebagai hasil dari perkembangan pariwisata? 

7) Apa dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh 

pengembangan pariwisata terhadap keberlangsungan bisnis 

nelayan? Bagaimana pengembangan desa wisata 

berpengaruh pada kegiatan penangkapan ikan Anda di Desa 

Pela? Apakah ada ketidakadilan dalam distribusi manfaat 

dari pengembangan pariwisata, dan jika ya, bagaimana hal 

tersebut diatasi? 



 

 

8) Bagaimana pemerintah atau pemilik usaha pariwisata dapat 

membantu nelayan dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi? Apa harapan dan harapan nelayan untuk masa 

depan pengembangan pariwisata di Desa Pela? 

9) Apakah ada saran yang ingin Anda berikan kepada peneliti 

atau pemerintah daerah yang mungkin berguna bagi nelayan 

dan keluarga mereka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

F. Pedoman Wawancara Masyarakat  

a) Identitas Wawancara  

1) Nama    : 

2) Tempat/Tanggal Lahir  : 

3) Jenis Kelamin  : 

4) Alamat   : 

5) Pekerjaan  : 

b) Pertanyaan Wawancara untuk Masyarakat 

1) Apa jenis wisatawan yang sering berkunjung ke Desa Pela dan 

dari mana mereka berasal? 

2) Bagaimana perkembangan pariwisata di Desa Pela dalam 

beberapa tahun terakhir? 

3) Apa daya tarik utama yang dimiliki Desa Pela sebagai 

destinasi wisata? 

4) Bagaimana masyarakat merespon perkembangan pariwisata 

di Desa Pela? Bagaimana dampak pengembangan desa wisata 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Pela 

menurut pandangan Anda? 

5) Apakah ada peningkatan pekerjaan atau penghasilan yang 

dapat dilihat sejak pengembangan pariwisata di desa tersebut? 

6) Apakah ada dampak negatif dari pengembangan pariwisata 

terhadap masyarakat setempat, seperti masalah lingkungan 

atau sosial? 

7) Bagaimana hubungan antara masyarakat setempat dan 

pariwisata di Desa Pela? Apa masalah atau tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat setempat dalam menghadapi 

pengembangan pariwisata di Desa Pela? 

8) Apakah ada ketidakadilan dalam distribusi manfaat dari 

pengembangan pariwisata, dan jika ya, bagaimana hal tersebut 

diatasi? 



 

 

 

9) Bagaimana masyarakat setempat berpartisipasi dalam 

pengembangan pariwisata di Desa Pela? Apa harapan dan 

harapan masyarakat untuk masa depan pengembangan 

pariwisata di Desa Pela? 

10) Apakah ada saran yang ingin Anda berikan kepada peneliti 

atau pemerintah daerah yang mungkin berguna bagi 

masyarakat setempat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Penghargaan 

 

1. Lomba Kelompok Sadar Wisata Tingkat Provinsi se-Kalimantan Timur 

tahun 2018 

 

 
 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

 

 

 



 

 

 

2.  Anugrah Desa Wisata Indonesia,  Juara-3 kategori kelembagaan desa wisata 

Indonesia 2022 

 

 
 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Penghargaan 50 Desa Wisata Terbaik ADWI 2022 

 

 
 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Pelatihan 

 

 

1. Pelatihan pramuwisata lokal tahun 2018 

 

 
Sumber : Arsip Pokdarwis 3B, 2022 

 

 

2. Pembinaan kelompok sadar wisata  pasca covid-19 

 

 
Sumber : Arsip Pokdarwis 3B, 2022 

 

 



 

 

 

3. Bimbingan teknis profiling investasi pariwisata dan ekonomi kreatif 

 

 
Sumber : Arsip Pokdarwis, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Desa Pela 

 

1. Pemandangan pemukiman Desa Pela dari perahu  

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

2. Pemandangan Danau Semayang saat Matahari Terbenam 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

 



 

 

 

3. Destinasi Wisata Tanjung Tamanoh 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi,2022 

 

 

 

 

4. Geografi Desa Wisata Pela  

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Museum Perikanan Desa Wisata Pela 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

6. Salah satu fasilitas Homestay Desa Wisata Pela 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi,2022 

 

 

7. Jalan Ulin yang masih dalam proses pembangunan  

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi,2022 

 



 

 

 

8. Dermaga penjemputan wisatawan dari Kecamatan Kota Bangun 

menuju Desa Wisata Pela 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

 

 

9. Pintu kedatangan wisatawan di Desa Pela 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

 



 

 

 

10.  Bersama Bapak Alimin selaku ketua Pokdarwis 3B Desa Wisata 

Pela 

 

 
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 
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